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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pustaka dan 

melakukan survey pra 

penelitian 

Penentuan populasi 

Penentuan sampel 

Pemeriksaan sampel 

dengan Uji Angka 

Lempeng Total 

Hasil pemeriksaan 

sampel memenuhi 

syarat (MS) : 

 

Tidak lebih dari 10
3 

koloni/g atau koloni/mL 

 

Hasil pemeriksaan 

sampel tidak memenuhi 

syarat (TMS): 

 

Lebih dari 10
3 

koloni/g 

atau koloni/mL 

Analisis data 

Kesimpulan 
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Lampiran 2 Perhitungan Media Agar 

 

Standar pengenceran Media PCA (MERCK) 

Media PCA = 22,5 gram 

Aquadest  = 1000 mL 

 

Kebutuhan media dapat ditimbang dengan rumus   = 

 

 
  

  
 = 

  

  
 

 

Keterangan : 

V1 =  Volume standar pengenceran media 

W1 = Berat standar pengenceran media 

V2 = Volume yang ingin dibuat 

W2 = Berat standar yang dibutuhkan / dihitung 
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Lampiran 3 Skema Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tiap sampel ditimbang 

sebanyak 1 gram secara 

aseptis.  

2. Dilarutkan sampel dengan 9 

mL larutan tween 80 1% didalam 

beakerglass , diaduk dengan 

batang pengaduk. Didapatlah 

pengenceran 10
-1

. 
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Lampiran 4 Skema Kerja Pemeriksaan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Diambil secara aseptis tiap sampel lipstik yang telah 

dipreparasi sebelumnya sebanyak 1 mL ke dalam  NaCl 0,9% 

 9 mL dan didapatkan pengenceran 10
-2

, kemudian dicampur 

hingga homogen dengan menggunakan vortex 

3. Lalu, sebanyak 1 mL dari setiap pengenceran sampel 

dipipet pada cawan petri yang dikelilingi lampu spiritus agar 

tetap aseptis. Tiap pengenceran dilakukan secara duplo. 

 

2.Kemudian diambil 1 mL dari pengenceran 10
-2

, dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL NaCl 0,9%, dikocok dengan 

vortex ad homogen dan didapatkan pengenceran 10
-3

. Dilakukan 

pengenceran bertingkat hingga didapatkan pengenceran 10
-5
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4. Dituangkan media agar pada cawan petri tadi secara aseptis 

sebanyak 15-20 mL. Goyangkan cawan membentuk angka 8, 

kemudian dibiarkan hingga dingin dan memadat. Dibuat juga 

kontrol pengencer,dan media. 

5. Diinkubasi selama 24-48 jam dengan suhu 37
o
C dalam inkubator 

dalam posisi terbalik. Diamati setelah 24 jam. 

 

6. Dihitung jumlah koloni bakteri pada sampel dengan menggunakan 

colony counter. Cawan yang dipilih dan dihitung adalah cawan yang 

memiliki 30-300 koloni. Dicatat hasil perhitungan. 
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Lampiran 5 Perhitungan Angka Lempeng Total 

1. Cara perhitungan Angka Lempeng Total 

Jumlah N mikroba yang terdapat pada sampel dapat dihitung dengan 

menggunakan : 

N   = m        

                   (V x d ) 

N   = c 

       (V x d ) 

N   = xc 
 

       (V x d ) 

 

Keterangan : 

m  : rata-rata hitungan yang diperoleh dari pengamatan duplo 

V  : jumlah volume inokulum yang dipindahkan ke masing-masing cawan  

       petri   (dalam satuan mm) 

d  : faktor pengenceran pertama yang dapat dihitung 

c  : jumlah koloni yang terhitung pada petri tunggal 

xc : rata-rata hitungan yang diperoleh dari dua pengenceran berturut-turut, dan  

      dihitung sebagai berikut : 

xc   =      Σ c 

 n1 + 0,1 n2 
 

Keterangan : 

Σ c  : jumlah koloni terhitung pada semua cawan petri yang diperoleh dari dua  

         pengenceran berturut-turut 

n1      : jumlah yang terhitung pada cawan petri untuk suspensi awal  

         (pengenceran   pertama)  

n2      : jumlah yang terhitung pada cawan petri untuk 1/10 dari suspense awal  

         (pengenceran kedua) 

Hasil dibulatkan dalam 2 angka. Jika angka terakhir adalah dibawah 5, maka 

angka sebelumnya tidak diubah. Jika angka terakhir adalah 5 atau lebih, angka 

sebelumnya dinaikkan satu unit. Teruskan hingga diperoleh 2 angka yang 

signifikan. Catat jumlah N yang didapat. 
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2. Interpretasi 

a. Untuk penghitungan yang tepat, hanya cawan petri dengan koloni lebih dari 

30 dan kurang dari 300 untuk  penghitungan cara tuang dan sebar permukaan. 

b. Jika jumlah koloni lebih dari 30 dan kurang dari 300 koloni pada cawan, 

dimana S adalah massa atau volume sampel, hasil dinyatakan sebagai berikut 

Jika S adalah sedikitnya 1 gram atau 1 mL, V sedikitnya 1 mL 

Jumlah bakteri aerob mesofil per mL atau per gram sampel yaitu = 
 

 
 

Jika S < 1 gram atau 1 mL, dan atau V < 1 mL ; 

Jumlah bakteri aerob mesofil per mL atau per gram contoh yaitu =   N 

(Jumlah sampel yang diambil untuh penghitungan S dan V harus dicatat) 

Nyatakan hasil sebagai angka antara 1,0 dan 9,9 dikalikan dengan 10 pangkat. 

c. Jika jumlah koloni kurang dari 30 cawan petri, hasil dinyatakan sbg berikut : 

Jika S paling sedikit 1 gram atau 1 mL, dan V paling sedikit 1 mL 

Jumlah perkiraan bakteri per mL atau per gram contoh adalah  
 

 
 

Jika S < 1 gram atau 1 mL, dan atau V < 1 mL ; 

Bakteri per mL atau per gram sampel adalah N 

Hasil dinyatakan sebagai angka antara 1,0 dan 9,9 dikalikan dengan faktor   

pengenceran  

d. Jika tidak ada koloni yang diamati, hasilnya dilaporkan sebagai berikut : 

e. Kurang dari 
 

           
dari bakteri per mL atau per gram produk  

 ( S minimal 1 gram atau 1 ml) 

Kurang dari 
 

        
 dari bakteri pada sampel S 

(Jumlah contoh yang diambil harus dicatat dan dimasukkan ke dalam 

penghitungan S dan V, serta S kurang dari 1 gram atau 1 mL) 

Dimana d adalah faktor pengenceran dari suspensi awal dan V adalah 0,1 

(untuk penghitungan cara sebar permukaan) 

 

Sumber : Peraturan BPOM RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07331 Tahun 2011 

Tentang Metode Analisis Kosmetika 
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Lampiran 6 Pemilihan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel X1 Sampel X2 

Sampel Y1 Sampel Y2 

Sampel Z1 Sampel Z2 
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Lampiran 7 Pengecekan Nomor BPOM Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel X1 Sampel X2 

Sampel Y1 

Sampel Z1 Sampel Z2 

Sampel Y2 
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Lampiran 8 Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat dan bahan Sampel tester lipstik 
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Lampiran 9 Sterilisasi Alat dan Meja kerja 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi LAF dengan 

alkohol 70% 
Sterilisasi meja kerja  

dengan alkohol 70% 
Pembungkusan alat 

dengan kertas buram 

Sterilisasi pada oven  

suhu 160
O
C selama 2 

jam 
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Lampiran 10 Pembuatan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan media PCA 

pada neraca analitik 

Pemanasan media 

pada hotplate  

Proses pengadukan 

media agar hingga 

mendidih 

Media agar, pengencer NaCl, 

dan Tween 80 dimasukkan ke 

dalam autoklaf 

Proses sterilisasi pada 

autoklaf suhu 121
O
C 

selama 15 menit 
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Lampiran 11 Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Proses penimbangan sampel 

lipstik pada neraca analitik 

Sampel lipstik ditimbang 

sebanyak 1 gram  

Sampel dimasukkan 

ke dalam beaker 

glass steril 

Pelarut tween 80 dituangkan 

pada gelas ukur sebanyak 9 ml 

Diaduk sampel hingga 

larut dan homogen 

Sampel telah larut 

dan homogen 
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Lampiran 12 Pemeriksaan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipipet 1 ml sampel 

yang telah larut dengan 

mikropipet 

Dituangkan kedalam 

tabung pengenceran 

10
-1

 

Dihomogenkan 

pengenceran 10
-1

 

dengan vortex 

Dipipet 1 ml dari 

pengenceran 10
-1

 yang 

telah homogen 

Dimasukkan kedalam 

tabung pengenceran 10
-2

 

Dihomogenkan 

pengenceran 10
-2

 

dengan vortex 

 

Dihomogenkan 

pengenceran 10
-3

 

dengan vortex 

 

Dipipet 1 ml dari 

pengenceran 10
-2

 yang 

telah homogen 

Dimasukkan kedalam 

tabung pengenceran 10
-3

 

Dipipet 1 ml dari 

pengenceran 10
-3

 yang 

telah homogen 

Dimasukkan kedalam 

tabung pengenceran 10
-4

 
Dihomogenkan 

pengenceran 10
-4

 

dengan vortex 
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Dipipet 1 ml dari 

pengenceran 10
-4

 yang 

telah homogen 

Dimasukkan kedalam 

tabung pengenceran 10
-5

 

Dihomogenkan 

pengenceran 10
-5

 

dengan vortex 

 

Hasil pengenceran 

10
-1

 hingga 10
-5

 

Dipipet 1 ml dari tabung 

pengenceran 10
-5

 

Dituang kedalam 

cawan label 10
-5

 

Dituang media PCA ke cawan 

yang telah didipet sampel  

 

Digoyangkan cawan 

membentuk angka 8 

hingga homogen 

 

Dimasukkan cawan yang 

telah dingin dan memadat 

 kedalam inkubator posisi 

terbalik  

Diatur inkubator suhu 37
O
C 

selama 1440 menit atau 24 jam 
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Lampiran 13 Hasil pengamatan setelah 24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil inkubasi selama kurang 

dari 24 jam 

Perhitungan koloni bakteri pada 

colony counter 

Pengamatan cawan petri 

diatas colony counter 
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Lampiran 14 Hasil Angka Lempeng Total Sampel 

 

1. Sampel X1 

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 

 

 

10
-2

 

   

 

 

10
-3

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-4

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-5

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-6
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2. Sampel X2 

 

Pengenceran Cawan 1 Cawan 2 

 

 

10
-2

 

 

 

 

 

 

10
-3

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-4

 

  

 

 

10
-5

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-6
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3. Sampel Y1 

 

Pengen

ceran 

Cawan 1 Cawan 2 

 

 

10
-2

 

 

 

 

 

 

10
-3

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-4

 

 

 

 

  

 

 

 

10
-5

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-6
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4. Sampel Y2 

 

Pengen

ceran 

Cawan 1 Cawan 2 

 

 

10
-2

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-3

 

  

 

 

 

 

10
-4

 

  

 

 

 

 

 

10
-5

 

  

 

 

 

10
-6
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5. Sampel Z1 

 

Pengen

ceran 

Cawan 1 Cawan 2 

 

 

10
-2

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-3

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-4

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-5

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-6
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6. Sampel Z2 

 

Pengen

ceran 

Cawan 1 Cawan 2 

 

 

10
-2

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-3

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-4

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-5

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
-6
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Lampiran 15 Hasil Kontrol Negatif 

  

a. Kontrol Media. b. Kontrol Pelarut. c. Kontrol Pengencer. 
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Lampiran 16 Hasil Perhitungan ALT  

 

1. Sampel X1 

Pengenceran 10
-2 

→ Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran 10
-3 

→   (45 + 71 )  x 10 
-2

 = 58 x 10
-2

  

  2 

  = 5.800 = 5,8 x 10
3
 koloni/gram 

Pengenceran  10
-4

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-5

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-6

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri kurang dari range 30-300 koloni 
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2. Sampel X2 

Pengenceran 10
-2 

→ Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran 10
-3 

→   Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-4

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-5

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-6

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni
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3. Sampel Y1 

Pengenceran 10
-2 

→ Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran 10
-3 

→   Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-4

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-5

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-6

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 
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4. Sampel Y2 

Pengenceran 10
-2 

→ Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran 10
-3 

→   Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-4

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-5

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-6

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 



67 
 

 

5. Sampel Z1 

Pengenceran 10
-2 

→ Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran 10
-3 

→   Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-4

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-5

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-6

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 
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6. Sampel Z2 

Pengenceran 10
-2 

→ Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran 10
-3 

→   Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-4

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-5

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 

 

Pengenceran  10
-6

 

→  Tidak dapat dihitung karena koloni bakteri melebihi range 30-300 koloni 
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Lampiran 17 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18 Lembar Konsultasi LTA (Pembimbing 1) 
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Lembar Konsultasi LTA (Pembimbing 2) 
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Lampiran 19 Lembar Perbaikan Seminar Hasil LTA 

 


